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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem prediksi 

permintaan produk menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD), yang diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam mengoptimalkan pengelolaan inventori. Sistem 

ini menggunakan data historis penjualan untuk memprediksi 

permintaan produk di masa depan, sehingga perusahaan dapat 

merencanakan pengadaan dan distribusi produk dengan lebih 

efisien. Metode RAD dipilih karena pendekatannya yang cepat 

dalam pengembangan aplikasi serta kemampuannya untuk 

menghasilkan prototipe yang dapat langsung diuji oleh pengguna. 

Dalam pengembangan sistem, digunakan algoritma regresi linear 

dan decision tree untuk memproses data penjualan historis dan 

menghasilkan prediksi permintaan. Pengujian sistem dilakukan 

dengan menggunakan data penjualan selama satu tahun terakhir, 

dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat 

kesalahan prediksi rata-rata sebesar 5.43%. Meskipun prediksi 

sistem cukup akurat, analisis menunjukkan bahwa faktor eksternal 

seperti promosi dan musim memiliki dampak signifikan terhadap 

akurasi prediksi. Oleh karena itu, sistem ini perlu ditingkatkan 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dalam model 

prediksi. Hasil evaluasi pengguna menunjukkan bahwa aplikasi ini 

efektif dalam memberikan prediksi yang akurat, mengelola 

inventori dengan lebih efisien, dan meningkatkan pengambilan 

keputusan terkait stok produk. Berdasarkan temuan ini, disarankan 

untuk mengembangkan sistem lebih lanjut dengan memasukkan 

algoritma pembelajaran mesin yang lebih kompleks serta data 

eksternal yang dapat mempengaruhi permintaan produk. 

Kata Kunci: Prediksi Permintaan, RAD, Optimalisasi Inventori, 

Algoritma Regresi Linear, Decision Tree 

 

Abstract 

This research aims to develop a product demand prediction system using 

the Rapid Application Development (RAD) method, which is expected to 

help companies optimize inventory management. This system uses 

historical sales data to predict future product demand, so companies can 

plan product procurement and distribution more efficiently. The RAD 
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method was chosen because of its fast approach to application development 

and its ability to produce prototypes that can be directly tested by users. In 

system development, linear regression algorithms and decision trees are 

used to process historical sales data and produce demand predictions. 

System testing was carried out using sales data for the last year, and the 

results showed that the system had an average prediction error rate of 

5.43%. Although the system's predictions are quite accurate, analysis 

shows that external factors such as promotions and seasons have a 

significant impact on prediction accuracy. Therefore, this system needs to 

be improved by considering external factors in the prediction model. User 

evaluation results show that this application is effective in providing 

accurate predictions, managing inventory more efficiently, and improving 

decision making regarding product stock. Based on these findings, it is 

recommended to develop the system further by incorporating more complex 

machine learning algorithms as well as external data that can influence 

product demand. 

Keywords: Demand Prediction, RAD, Inventory Optimization, Linear 

Regression Algorithm, Decision Tree 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, pengelolaan inventori menjadi salah 

satu faktor penentu keberhasilan perusahaan, terutama di industri manufaktur dan retail. 

Ketersediaan barang yang memadai sesuai dengan kebutuhan pelanggan merupakan tantangan 

utama dalam menjaga keseimbangan antara permintaan pasar dan kapasitas penyimpanan. 

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah overstocking, yang dapat 

menyebabkan biaya penyimpanan tinggi dan risiko barang kadaluwarsa, serta understocking, 

yang berpotensi menyebabkan kerugian akibat tidak terpenuhinya permintaan pelanggan. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem yang mampu memprediksi permintaan produk secara akurat 

untuk mendukung pengambilan keputusan dalam manajemen inventori. 

Permintaan produk yang fluktuatif sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

tren pasar, musim, perilaku konsumen, serta promosi yang dilakukan perusahaan. Prediksi 

permintaan yang tidak akurat dapat berdampak pada efisiensi operasional perusahaan dan 

kepuasan pelanggan. Di sinilah teknologi dan metode pengembangan sistem dapat berperan 

dalam menghasilkan solusi yang lebih efektif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

adalah metode Rapid Application Development (RAD) untuk pengembangan sistem prediksi 

permintaan produk. 

Metode RAD adalah salah satu model pengembangan sistem yang berfokus pada 

kecepatan pengembangan dengan melibatkan prototyping, iterasi, dan keterlibatan intensif 

pengguna selama proses pengembangan. Keunggulan metode ini terletak pada kemampuannya 

untuk menghasilkan solusi yang cepat tanpa mengorbankan kualitas, sehingga sangat cocok 

untuk diterapkan dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan membutuhkan fleksibilitas tinggi. 

Dalam konteks prediksi permintaan produk, RAD memungkinkan pengembangan sistem yang 
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adaptif terhadap kebutuhan pengguna dan perubahan pasar dengan memanfaatkan data 

historis dan algoritma prediksi. 

Sistem prediksi permintaan produk yang dirancang menggunakan metode RAD akan 

mengintegrasikan komponen utama, seperti pengolahan data, visualisasi tren, dan perhitungan 

estimasi permintaan. Algoritma yang digunakan dalam sistem ini akan memanfaatkan metode 

statistik atau pembelajaran mesin (machine learning) untuk menganalisis data historis dan 

menghasilkan prediksi yang akurat. Data yang digunakan dalam sistem ini mencakup data 

penjualan, pola pembelian pelanggan, dan faktor eksternal lainnya yang relevan. 

Penerapan metode RAD untuk pengembangan sistem prediksi permintaan produk 

memiliki beberapa keunggulan. Pertama, RAD memungkinkan tim pengembang untuk 

menciptakan prototipe sistem yang dapat diuji dan disempurnakan secara iteratif, sehingga 

meminimalkan risiko pengembangan. Kedua, kolaborasi dengan pengguna akhir selama proses 

pengembangan memastikan bahwa sistem yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan operasional. Ketiga, metode ini dapat mengurangi waktu pengembangan secara 

signifikan dibandingkan dengan metode tradisional, seperti Waterfall. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem prediksi 

permintaan produk dengan metode RAD untuk mendukung optimalisasi inventori. Sistem yang 

dihasilkan diharapkan dapat membantu perusahaan dalam merencanakan stok barang yang 

sesuai, sehingga meminimalkan risiko kelebihan atau kekurangan stok. Selain itu, penelitian ini 

juga akan mengevaluasi efektivitas metode RAD dalam pengembangan sistem prediksi 

permintaan, baik dari segi waktu pengembangan maupun kualitas hasil akhir. Secara 

keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengelolaan inventori yang lebih baik 

dengan menggabungkan metode prediksi permintaan berbasis data dan pengembangan sistem 

yang cepat dan adaptif. Dengan memanfaatkan metode RAD, diharapkan perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya penyimpanan, dan meningkatkan 

kepuasan pelanggan melalui ketersediaan barang yang tepat waktu dan sesuai kebutuhan. 

 

LANDASAN TEORI 

Manajemen Inventori 

Manajemen inventori adalah proses pengelolaan stok barang yang meliputi perencanaan, 

pengadaan, penyimpanan, dan distribusi untuk memastikan ketersediaan barang sesuai 

kebutuhan pelanggan tanpa kelebihan atau kekurangan. Menurut Heizer dan Render (2020), 

tujuan utama manajemen inventori adalah untuk meminimalkan biaya persediaan sambil 

memastikan kelancaran operasional perusahaan. Inventori yang efisien memerlukan prediksi 

permintaan yang akurat, terutama dalam menghadapi permintaan pasar yang fluktuatif. 

 

Prediksi Permintaan (Demand Forecasting) 

Prediksi permintaan adalah proses memperkirakan jumlah produk atau layanan yang 

akan diminta oleh pelanggan dalam periode tertentu. Menurut Makridakis et al. (2021), prediksi 

permintaan dapat dilakukan menggunakan data historis dan algoritma tertentu, seperti metode 

statistik atau pembelajaran mesin (machine learning). Metode prediksi yang sering digunakan 

untuk menghitung rata-rata dari data historis untuk memprediksi permintaan masa depan, 

menganalisis hubungan antara variabel independen (seperti harga atau promosi) dengan 

variabel dependen (permintaan), dan menggunakan algoritma seperti regresi linear, pohon 
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keputusan, atau jaringan saraf tiruan untuk menghasilkan prediksi yang lebih kompleks dan 

akurat. 

 

Rapid Application Development (RAD) 

Metode Rapid Application Development (RAD) adalah salah satu model pengembangan 

perangkat lunak yang berfokus pada kecepatan dan fleksibilitas. Menurut Pressman (2020), RAD 

mengutamakan pengembangan prototipe yang dapat diuji secara iteratif oleh pengguna untuk 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Tahapan utama 

metode RAD meliputi perencanaan kebutuhan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

dan tujuan system, prototyping digunakan untuk mengembangkan prototipe sebagai 

representasi awal system, pengujian dan penyempurnaan digunakan untuk melibatkan 

pengguna untuk menguji prototipe dan memberikan umpan balik, dan implementasi yang 

digunakan untuk menyelesaikan sistem dengan mempertimbangkan hasil iterasi sebelumnya. 

Keunggulan RAD adalah kemampuan untuk menghasilkan solusi dalam waktu yang relatif 

singkat, keterlibatan pengguna secara aktif, dan fleksibilitas tinggi terhadap perubahan 

kebutuhan selama proses pengembangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dari perspektif pengguna, sedangkan 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data historis dan menghasilkan prediksi 

permintaan produk yang akurat. Kedua pendekatan ini saling melengkapi dalam 

pengembangan sistem. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development/R&D). Dalam pengembangan sistem, digunakan algoritma regresi 

linear dan decision tree untuk memproses data penjualan historis dan menghasilkan prediksi 

permintaan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem prediksi 

permintaan produk yang efektif dengan menggunakan metode RAD (Rapid Application 

Development). Metode RAD dipilih karena memberikan keunggulan dalam pengembangan 

aplikasi dengan waktu yang lebih singkat serta keterlibatan aktif pengguna dalam proses 

pengembangan sistem. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data historis penjualan, survei dan wawancara, serta observasi sistem yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis utama, yaitu data historis 

penjualan dan data hasil pengujian sistem prediksi permintaan. Data historis penjualan 

mencakup informasi tentang produk, jumlah unit yang terjual, serta waktu transaksi penjualan 

selama periode satu tahun terakhir. Sumber data berasal dari sistem manajemen inventori 

perusahaan yang mencatat transaksi penjualan setiap hari. 

1. Data Historis Penjualan 

Data historis yang digunakan mencakup informasi sebagai berikut: 

a. ID Produk: Kode unik untuk setiap produk. 

b. Tanggal Transaksi: Tanggal dan waktu transaksi penjualan. 

c. Jumlah Terjual: Jumlah unit produk yang terjual pada transaksi tertentu. 

d. Harga Jual: Harga per unit produk pada saat transaksi. 

e. Promosi: Informasi apakah transaksi tersebut terjadi selama periode promosi atau tidak. 

https://ejournal.warunayama.org/
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2. Data Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengukur keakuratan prediksi permintaan yang 

dihasilkan oleh aplikasi dengan data permintaan aktual. Beberapa variabel yang diukur 

dalam pengujian ini adalah: 

a. Prediksi Permintaan: Jumlah produk yang diprediksi akan terjual dalam periode waktu 

tertentu berdasarkan data historis yang dianalisis oleh sistem. 

b. Permintaan Aktual: Jumlah produk yang sebenarnya terjual pada periode yang sama. 

c. Kesalahan Prediksi: Selisih antara permintaan yang diprediksi dengan permintaan aktual, 

yang dihitung menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

Sistem prediksi permintaan yang dikembangkan menggunakan algoritma regresi linear 

dan model pembelajaran mesin sederhana (misalnya decision tree) untuk memprediksi 

permintaan produk berdasarkan data historis. Hasil prediksi diuji pada sejumlah produk 

dengan volume penjualan yang signifikan. 

Tabel 1 

Hasil Prediksi Permintaan Produk 

ID 

Produk 

Prediksi Permintaan 

(Unit) 

Permintaan Aktual 

(Unit) 

Kesalahan Prediksi 

(%) 

P001 150 145 3.45 

P002 80 75 6.25 

P003 200 190 5.00 

P004 120 130 7.69 

P005 180 175 2.78 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sistem prediksi permintaan memiliki kesalahan prediksi 

yang bervariasi antara 2.78% hingga 7.69%, dengan rata-rata kesalahan prediksi sebesar 5.43%. 

Kesalahan prediksi yang relatif rendah menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan 

perkiraan yang cukup akurat mengenai permintaan produk, meskipun terdapat fluktuasi dalam 

data yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti promosi atau perubahan musim. 

Pengujian sistem dilakukan untuk menilai efektivitas aplikasi dalam mengelola inventori 

berdasarkan prediksi permintaan produk. Evaluasi ini dilakukan melalui User Acceptance 

Testing (UAT) yang melibatkan pengguna (manajer inventori) yang memberikan umpan balik 

terhadap antarmuka dan fungsionalitas sistem. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengguna 

merasa sistem ini bermanfaat untuk memperkirakan kebutuhan inventori secara lebih akurat 

dan dapat digunakan untuk mengoptimalkan pemesanan barang. 

Tabel 2 

Evaluasi Pengguna Sistem 

Kriteria Skor Rata-rata (1-5) 

Kemudahan Penggunaan 4.5 

Keakuratan Prediksi Permintaan 4.2 

Kecepatan Sistem 4.3 

Fitur Visualisasi Data 4.6 

Kemampuan Sistem dalam Mengelola Inventori 4.4 
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Berdasarkan hasil evaluasi, sistem mendapatkan skor rata-rata yang tinggi, menunjukkan 

bahwa sistem prediksi permintaan produk yang dikembangkan telah memenuhi ekspektasi 

pengguna dalam hal kemudahan penggunaan, keakuratan, dan kinerja. 

Dalam pengujian sistem, analisis dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

kesalahan prediksi. Beberapa faktor yang ditemukan dapat mempengaruhi keakuratan prediksi 

adalah: 

a. Fluktuasi Musiman: Permintaan produk yang dipengaruhi oleh musim atau tren tertentu, 

seperti penjualan produk elektronik yang meningkat pada akhir tahun, menyebabkan 

prediksi sedikit kurang akurat pada periode tersebut. 

b. Promosi atau Diskon: Periode promosi yang signifikan dapat menyebabkan lonjakan 

permintaan yang tidak dapat diprediksi dengan tepat menggunakan model tradisional. 

c. Keterbatasan Data Historis: Untuk produk dengan volume penjualan yang sangat rendah, 

data historis yang terbatas membuat prediksi menjadi kurang stabil. 

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi, beberapa rekomendasi untuk pengembangan 

sistem lebih lanjut antara lain: 

a. Penggunaan Algoritma Lanjutan: Implementasi algoritma pembelajaran mesin yang lebih 

kompleks, seperti Random Forest atau Neural Networks, dapat meningkatkan akurasi 

prediksi. 

b. Integrasi Data Eksternal: Memasukkan faktor eksternal, seperti data cuaca atau informasi 

ekonomi, dapat membantu memprediksi permintaan yang lebih akurat. 

c. Penggunaan Data Real-Time: Menyediakan fitur pembaruan data secara real-time untuk 

menyesuaikan prediksi dengan kondisi pasar yang selalu berubah. 

Salah satu tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem yang 

mampu memprediksi permintaan produk secara akurat dengan menggunakan data historis 

penjualan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian sistem, sistem berhasil memprediksi 

permintaan produk dengan tingkat kesalahan rata-rata sebesar 5.43%, yang menunjukkan 

bahwa prediksi permintaan produk yang dihasilkan cukup akurat. 

 

Analisis Prediksi Permintaan Produk Menggunakan Metode RAD untuk Optimalisasi 

Inventori 

Keakuratan prediksi ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan data historis yang 

cukup, algoritma regresi linear dan decision tree yang diterapkan dalam sistem mampu 

menangkap pola permintaan produk yang relatif stabil. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa perusahaan dapat menjaga tingkat stok yang optimal dan menghindari kekurangan atau 

kelebihan stok. Sebagai contoh, pada produk P001, yang memiliki kesalahan prediksi hanya 

3.45%, hasil ini menunjukkan bahwa permintaan untuk produk tersebut lebih dapat diprediksi 

dengan lebih stabil, memungkinkan pengelolaan inventori yang lebih baik. 

Namun, meskipun prediksi yang dihasilkan cukup baik, beberapa produk dengan 

fluktuasi permintaan yang lebih tinggi, seperti produk musiman atau yang dipengaruhi oleh 

faktor promosi, memiliki tingkat kesalahan yang lebih besar. Misalnya, produk P004 yang 

memiliki kesalahan prediksi sebesar 7.69% disebabkan oleh promosi besar-besaran yang 

dilakukan perusahaan dalam periode tersebut. Faktor ini menunjukkan bahwa sistem perlu 

disempurnakan lebih lanjut untuk dapat menangani variabel-variabel eksternal yang dapat 

mempengaruhi permintaan dengan lebih akurat, seperti promosi atau perubahan tren pasar. 
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Salah satu tantangan dalam memprediksi permintaan produk adalah pengaruh faktor 

eksternal yang tidak selalu dapat diantisipasi oleh model statistik sederhana. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa beberapa faktor eksternal, seperti promosi, musim, 

dan tren pasar, dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam prediksi permintaan produk. Faktor 

promosi, misalnya, dapat menyebabkan lonjakan permintaan yang sangat tajam dan tidak dapat 

diprediksi dengan model standar seperti regresi linear atau decision tree. Pada produk P004, 

yang mengalami kenaikan permintaan secara signifikan akibat diskon besar-besaran, sistem 

tidak mampu sepenuhnya menangkap lonjakan ini, yang menyebabkan kesalahan prediksi yang 

lebih tinggi. Begitu juga dengan faktor musiman. Beberapa produk, seperti pakaian musim 

panas atau produk peralatan rumah tangga yang lebih sering dibeli pada periode tertentu, 

memerlukan penyesuaian khusus dalam model prediksi. Oleh karena itu, sistem yang 

dikembangkan harus mempertimbangkan faktor-faktor musiman dan promosi dalam 

memprediksi permintaan produk di masa depan. 

Selain mengukur keakuratan prediksi, evaluasi sistem juga dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana aplikasi ini membantu dalam pengelolaan inventori perusahaan. Berdasarkan 

umpan balik dari pengguna yang terlibat dalam User Acceptance Testing (UAT), sistem prediksi 

permintaan telah menunjukkan kinerja yang memadai dalam hal kecepatan, kemudahan 

penggunaan, dan fungsionalitas. Sebagai contoh, fitur visualisasi data yang disediakan oleh 

sistem memberikan tampilan yang jelas mengenai pola permintaan produk sepanjang waktu, 

yang memudahkan manajer inventori dalam mengambil keputusan terkait pembelian dan 

pengelolaan stok. Pengguna memberikan skor tinggi untuk aspek visualisasi data, dengan skor 

rata-rata 4.6/5, yang menunjukkan bahwa sistem mampu menyajikan data secara efektif untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 

Selain itu, aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk memantau inventori secara lebih 

efisien dengan menampilkan rekomendasi mengenai jumlah stok yang perlu dipertahankan, 

berdasarkan prediksi permintaan. Ini sangat membantu untuk menghindari overstocking dan 

understocking, dua masalah utama dalam manajemen inventori yang sering dihadapi 

perusahaan. Namun, evaluasi juga mengungkapkan bahwa meskipun aplikasi ini memberikan 

manfaat, masih ada ruang untuk perbaikan. Salah satu area yang perlu diperbaiki adalah 

keakuratan prediksi untuk produk yang permintaannya sangat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal yang sulit diprediksi. Oleh karena itu, diperlukan integrasi data eksternal, seperti data 

cuaca, tren pasar, atau promosi, untuk meningkatkan ketepatan sistem. 

Meskipun sistem yang dikembangkan telah memberikan hasil yang cukup memadai, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan lebih lanjut. 

Salah satu keterbatasan utama adalah ketergantungan pada data historis. Sistem ini 

mengandalkan data penjualan yang ada untuk memprediksi permintaan masa depan. Jika data 

historis tidak mencerminkan perubahan tren atau perilaku pasar yang signifikan, prediksi yang 

dihasilkan mungkin kurang akurat. Untuk mengatasi keterbatasan ini, disarankan untuk 

mengintegrasikan algoritma pembelajaran mesin yang lebih canggih, seperti Random Forest 

atau Neural Networks, yang mampu menangani hubungan yang lebih kompleks dalam data dan 

memberikan prediksi yang lebih akurat, terutama pada produk dengan permintaan yang 

fluktuatif. Selain itu, sistem dapat diperbaiki dengan menambahkan faktor eksternal yang 

memengaruhi permintaan produk, seperti data cuaca, informasi ekonomi, atau tren pasar. 

Dengan memasukkan data ini, sistem akan lebih adaptif terhadap perubahan yang terjadi di 
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pasar dan lebih mampu menghasilkan prediksi yang lebih realistis dan bermanfaat dalam 

pengelolaan inventori. 

Penggunaan sistem prediksi permintaan produk berbasis RAD ini memiliki potensi besar 

dalam membantu perusahaan mengelola inventori secara lebih efisien. Dengan kemampuan 

sistem untuk memprediksi permintaan produk secara akurat, perusahaan dapat merencanakan 

pembelian dan distribusi produk dengan lebih baik, yang pada gilirannya akan mengurangi 

biaya penyimpanan dan meningkatkan tingkat layanan pelanggan. Prediksi yang akurat juga 

membantu perusahaan dalam menghindari risiko kelebihan stok yang dapat menyebabkan 

biaya penyimpanan yang tinggi atau risiko barang kadaluwarsa. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis metode RAD dalam prediksi permintaan 

produk dapat memberikan manfaat signifikan bagi pengelolaan inventori perusahaan, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mengurangi biaya yang terkait dengan ketidaktepatan 

dalam memprediksi permintaan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem prediksi permintaan produk dengan 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) untuk membantu 

mengoptimalkan pengelolaan inventori perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan, sistem dapat memprediksi permintaan produk dengan tingkat kesalahan rata-rata 

sebesar 5.43%, yang menunjukkan bahwa sistem ini cukup efektif dalam memberikan perkiraan 

permintaan produk. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan perencanaan 

pengadaan dan distribusi produk secara lebih efisien, sehingga mengurangi risiko kekurangan 

atau kelebihan stok. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa faktor 

eksternal, seperti promosi, musim, dan tren pasar, dapat memengaruhi akurasi prediksi. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan keakuratan sistem, disarankan agar pengembangan sistem 

selanjutnya mencakup integrasi data eksternal dan penggunaan algoritma pembelajaran mesin 

yang lebih kompleks. Berdasarkan evaluasi pengguna, sistem ini juga dinilai sangat membantu 

dalam pengelolaan inventori. Pengguna melaporkan bahwa aplikasi ini mudah digunakan dan 

memberikan wawasan yang berharga dalam memantau dan mengelola stok produk secara lebih 

optimal. Selain itu, penggunaan fitur visualisasi data juga mempermudah pengambilan 

keputusan terkait pengadaan barang. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam pengembangan sistem prediksi permintaan yang dapat digunakan oleh perusahaan 

untuk mengoptimalkan pengelolaan inventori. Pengembangan lebih lanjut dengan penambahan 

faktor eksternal dan algoritma canggih diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan akurasi 

sistem ini. 
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